BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilaksanakan ini menyimpulkan bahwa persepsi korupsi
berpengaruh negatif secara langsung tidak signifikan, terhadap partisipasi politik
masyarakat dalam Pilpres Tahun 2019 di Sumatera Barat. Nilai pengaruh jalur
persepsi korupsi terhadap partisipasi politik sebesar -0,030 dengan tingkat
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yang diketahui adalah 1,7%, sedankan besarnya nilai pengaruh kepuasan hidup
terhadap partisipasi politik adalah 18,5%. Hasil penilaian partisipasi politik
masyarakat Sumatera Barat dalam Pilpres Tahun 2019 menunjukkan nilai konversi
sebesar 58 dengan deskripsi “cukup tinggi”. Penilaian terhadap persepsi korupsi
menunjukkan nilai rata-rata 68 dengan deskripsi “tinggi”, dan kepuasan hidup yang
menunjukkan nilai rata-rata 68 yang juga memiliki deskripsi “tinggi”. Angka-angka

hasil pengukuran tersebut membuktikan bahwa masyarakat Sumatera Barat



mendapatkan pengaruh langsung negatif tidak signifikan dari persepsi korupsi,
serta mendapatkan pengaruh langsung positif signifikan dari kepuasan hidup pada
Pilpres Tahun 2019 yang diselenggarakan.

Ruang lingkup yang menjadi kajian dalam penelitian ini terbatas pada dua
variabel besar dan semua indikator yang membangunnya masih sangat perlu ada
kajian lanjutan. Untuk dapat menyempurnakan penelitian ini dalam mengukur
tingkat partisipasi politik masyarakat agar dilaksanakan menggunakan variabel lain.
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Implikasi teoritis hasil penelitian ini terhadap partisipasi politik adalah,
persepsi korupsi memiliki pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap
partisipasi politik dalam Pilpres, sedangkan kepuasan hidup masyarakat memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap partisipasi politik dalam Pilpres. Persepsi

korupsi yang tinggi mempengaruhi secara negatif tidak signifikan dua dari lima



bentuk model partisipasi politik masyarakat Sumatera Barat dalam Pilpres Tahun
2019. Sedangkan kepuasan hidup yang tinggi juga mempengaruhi secara positif
signifikan dua dari lima bentuk model partisipasi politik masyarakat Sumatera
Barat dalam Pilpres Tahun 20109.

Masyarakat akan berpartisipasi politik serta dapat mengalami peningkatan
khususnya dalam pemilu diselenggarakan seperti Pilpres, ketika para kandidat yang
mencalonkan diri terbebas dari persoalan korupsi. Artinya para kandidat yang maju

dalam pemilu dituntut u mmmwsm serta prinsip demokratis
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6.2 Saran
Penelitian irfk pembal dernape partisipasi politik
masyarakat Suma jeigan menggunakan

independent (bebas) yang digunakan untuk menganalisis partisipasi politik sebagai
variabel dependent (terikat), yakni: persepsi korupsi (X1) dan kepuasan hidup (X2).
Beberapa saran akademis untuk penelitian selanjutnya adalah: Pertama, agar
dilakukan penambahan variabel lain untuk mengkaji bahasan mengenai model
partisipasi politik masyarakat Sumatera Barat, seperti: kepercayaan politik
masyarakat terhadap pemerintah, serta dilakukan penyesuaian indikator partisipasi

politik yang dibangun dengan berdasarkan pada aspek kebudayaan lokal.



Kedua, melakukan penelitian lanjutan untuk mengukur partisipasi politik
dengan menggunakan pendekatan secara kualitatif. Penelitian selanjutnya dapat
mengisi kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, yakni: belum mampu
menjelaskan kenapa faktor kepuasan hidup yang tinggi kepada petahana tidak
mampu meyakinkan masyarakat selaku pemilih, untuk kembali memilih kandidat
petahana yang maju dalam pemilihan. Hal ini dikarenakan pendekatan secara

kuantitatif hanya menghasilkan ukuran secara matematis semata, dan digeneralisir

menurut penilaian yang di NWERS’IWRNDHM at.
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pengaruh positif signifikan terhadap partisipasi politik masyarakat.



